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Islam at Masyithoh I Kindergarten in Brengkelan, Purworejo. This study employed a
qualitative approach using a case study design. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, then analyzed using the Miles and
Huberman model. Data analysis involved data condensation, data presentation, and

Published: 30 October 2026
Keywords:

Collaborative Strategic
Management, Dual Guidance
Islamic Early Childhood
Education Quality

the drawing and verification of conclusions, while data validity was strengthened
through triangulation of sources and techniques. The results of the study indicate that
dual supervision does not create a dualism of leadership. In terms of institutional legal
status, Masyithoh I Kindergarten operates under the An-Nur Mosque Foundation,
while the Nahdlatul Ulama Muslim Women’s Education Foundation (YPMNU)
provides complementary guidance, particularly in religious education, the
development of educators’ competencies, and professional activities. Collaboration is
carried out through participatory planning, role division, program implementation,
monitoring, and evaluation. This dual guidance system has made a positive
contribution to teacher competence, the quality of learning, school governance, the
strengthening of Islamic values and character, as well as the trust of parents and the
community. Challenges identified include coordination issues, time and resource
constraints, and the potential for program overlap. Differences in policy, time and
resource constraints, and program overlap were addressed through communication,
coordination, deliberation, and rescheduling.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen strategi kolaboratif berbasis pembinaan ganda dalam
meningkatkan mutu PAUD Islam di TK Masyithoh I Brengkelan Purworejo. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Data
dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembinaan ganda tidak membentuk dualisme kepemimpinan. Secara legalitas
kelembagaan, TK Masyithoh I berada di bawah Yayasan Masjid An-Nur, sedangkan Yayasan
Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama (YPMNU) memberikan pembinaan yang bersifat
komplementer, terutama dalam pendidikan keagamaan, pengembangan kompetensi pendidik, dan
kegiatan profesional. Kolaborasi dilaksanakan melalui perencanaan partisipatif, pembagian peran,
pelaksanaan program, monitoring, dan evaluasi. Pembinaan ganda memberikan kontribusi positif
terhadap kompetensi guru, kualitas pembelajaran, tata kelola sekolah, penguatan nilai keislaman dan
karakter, serta kepercayaan orang tua dan masyarakat. Kendala yang ditemukan meliputi koordinasi,
keterbatasan waktu dan tenaga, serta kemungkinan tumpang tindih program. Perbedaan kebijakan,
keterbatasan waktu dan tenaga, serta tumpang tindih program diatasi melalui komunikasi, koordinasi,
musyawarah, dan penjadwalan ulang.

Kata kunci: Manajemen Strategi Kolaboratif, Pembinaan Ganda, Mutu PAUD Islam.
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Manajemen Strategi Kolaboratif Berbasis Pembinaan Ganda Dalam Meningkatkan Mutu PAUD Islam

PENDAHULUAN

Keterlibatan lebih dari satu pihak dalam pembinaan satuan PAUD tidak hanya
menimbulkan persoalan saja, melainkan juga menghasilkan kebutuhan koordinasi yang
lebih kompleks. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pembinaan PAUD di Indonesia
melibatkan beragam aktor diantaranya HIMPAUDI, forum PAUD Dinas Pendidikan, PKK,
UPTD, penilik, SKB, dan lembaga lainnya (Tedjawati, 2011). Penilaian tersebut juga
menunjukkan bahwa masih terdapat adanya persoalan ordinasi dalam pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan PAUD.

Temuan serupa juga dapat terlihat dalam penelitian (Fitrianti, 2015) yang menjelaskan
bahwa di TPA DWP RSUP dr Sardjito dalam pembinaannya juga dilakukan oleh himpaudi
dan forum PAUD di samping mekanisme pembedaan internal lembaga. Sementara itu dalam
penelitian lain ditemukan bahwa adanya tumpang tindih personil dalam struktur organisasi
PAUD serta ketidaksesuaian antara program yang direncanakan dengan implementasinya.
Pengertian penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan banyak aktor pada dasarnya
dapat menjadi sumber dukungan untuk lembaga, akan tetapi juga menuntut kejelasan peran
koordinasi dan mekanisme kerja agar pembinaan berjalan dengan optimal (Suyatni, 2015).

Secara empiris, penyelenggaraan PAUD Islam di Indonesia khususnya TK sebagian besar
berada di bawah naungan yayasan keagamaan, termasuk yayasan masjid dan organisasi
kemasyarakatan Islam. Berdasarkan data Direktorat PAUD Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023), lebih dari 60% lembaga PAUD swasta dikelola oleh
yayasan berbasis komunitas dan keagamaan (Najib, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa
kualitas PAUD Islam sangat ditentukan oleh efektivitas manajemen yayasan dalam
merancang strategi pengelolaan lembaga, pembinaan sumber daya manusia, serta
keberlanjutan mutu layanan pendidikan (Rangkuti & Rozzaq, 2025). Selain itu, model
pendidikan PAUD yang berbasis masjid juga mengintergrasikan nilai-nilai keislaman,
keterlibatan komunitas juga strategi branding yang dilakukan secara kontekstual dan
kolaboratif dapat memperkuat identitas lembaga dan daya tingkat kepercayaan masyarakat,
walaupun masih kesulitan dalam optimalisasi promosi digital dan evaluasi secara formal (F.
N. Azizah, 2025).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua lembaga PAUD
Islam dikelola melalui satu sistem pembinaan tunggal. Pada beberapa kasus, lembaga PAUD
berada di bawah naungan yayasan masjid secara struktural dan legal, tetapi dalam praktik
pengembangan kelembagaan dan peningkatan kapasitas pendidik, lembaga tersebut
menjalin kemitraan dengan organisasi keagamaan lain, seperti Muslimat Nahdlatul Ulama
(NU). Pola ini menciptakan konfigurasi manajemen yang khas, di mana terdapat pembagian
peran antara otoritas struktural yayasan dan pembinaan eksternal berbasis jejaring organisasi
keagamaan.

Idealnya, pengelolaan PAUD Islam dilakukan secara terpadu, terencana, dan berorientasi
pada peningkatan mutu berkelanjutan melalui manajemen strategi yang jelas . Manajemen
strategi dalam konteks pendidikan menuntut adanya perencanaan jangka panjang,
pembagian kewenangan yang proporsional, pengambilan keputusan berbasis visi-misi
lembaga, serta kolaborasi yang sehat antar pemangku kepentingan (Fadhli, 2020). Nilai-nilai
Islam sendiri menekankan prinsip musyawarah, kerja sama (ta’awun), dan profesionalisme
dalam pengelolaan amanah pendidikan. Namun, dalam praktiknya, keterlibatan lebih dari
satu lembaga pembina sering kali berpotensi menimbulkan tumpang tindih peran,
ketidakjelasan otoritas, atau bahkan konflik kebijakan apabila tidak dikelola melalui strategi
yang tepat (Saputra et al., 2026).
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Kesenjangan antara idealitas manajemen terpadu dan realitas pembinaan ganda inilah
yang menjadi tantangan strategis bagi PAUD Islam. Di satu sisi, kolaborasi dengan
organisasi keagamaan memberikan keuntungan berupa penguatan kapasitas guru, perluasan
jejaring profesional, dan akses terhadap program pembinaan berkelanjutan. Di sisi lain,
lembaga tetap harus menjaga kejelasan struktur, legalitas, dan konsistensi arah kebijakan
agar tidak terjadi dualisme kewenangan. Oleh karena itu, dibutuhkan model manajemen
strategi kolaboratif yang mampu mengintegrasikan pembinaan ganda secara harmonis dan
produktif (Hamdan, 2020).

Kondisi tersebut tercermin pada TK Masyithoh I Brengkelan Purworejo. Secara struktural
dan administratif, TK Masyithoh I berada di bawah naungan Yayasan Masjid An Nur, yang
memiliki kewenangan penuh dalam pengelolaan lembaga, penetapan kebijakan, penerbitan
surat keputusan, serta pengelolaan pendidikan. Namun, dalam aspek pembinaan
kelembagaan dan peningkatan kompetensi pendidik, TK Masyithoh I secara aktif mengikuti
kegiatan pembinaan, pelatihan, dan pertemuan rutin TK/RA yang diselenggarakan oleh
Yayasan Muslimat NU hingga tingkat provinsi. Pola pembinaan ganda ini bukan merupakan
bentuk dualisme kepemimpinan, melainkan strategi kolaboratif yang dijalankan secara sadar
untuk mendukung peningkatan mutu lembaga.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji manajemen lembaga pendidikan di bawah
yayasan keagamaan bahwa efektivitas manajemen lembaga pendidikan Islam sangat
dipengaruhi oleh peran aktif yayasan dalam pembinaan dan pengawasan (Saepuloh, 2024).
Selain itu dukungan yayasan yang konsisten berkontribusi secara signifikan dapat
mendukung peningkatan mutu TK yang berbasis keagamaan (Zahro et al., 2022). Sementara
itu, lembaga pendidikan Islam yang di bawah naungan masjid sering menghadapi tantangan
koordinasi antar unit, terutama ketika lembaga menjalankan pengelolaan secara mandiri
(Hamdani et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara
spesifik mengkaji bagaimana strategi kolaboratif berbasis pembinaan ganda diterapkan
secara praksis dalam meningkatkan mutu PAUD Islam.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis yang
kuat. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen strategi
pendidikan Islam, khususnya dalam konteks kolaborasi kelembagaan dan pembinaan ganda.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola PAUD
Islam, yayasan masjid, dan organisasi keagamaan dalam merancang strategi pengelolaan
lembaga yang kolaboratif, efektif, dan berkelanjutan. Jika fenomena ini tidak dikaji secara
mendalam, maka praktik pembinaan ganda berpotensi berjalan tanpa arah strategis yang
jelas, sehingga peluang peningkatan mutu lembaga tidak dapat dimanfaatkan secara
optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitaif ini dipilih karena fokus penelitian ini berkaitan dengan makna, proses,
Keputusan dan praktik manajerial strategi kolaboratif pembinaan ganda dalam konteks
nyata (Sugiyono, 2014). Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami secara mendalam
terkait manajemen strategi kolaboratif berbasis pembinaan ganda dalam meningkatkan mutu
PAUD Islam. Lokasi penelitian terletak di TK Masyithoh I Brengkelan RT 01 RW VI,
Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo. Pemilihan lokasi ini
didasari oleh hasil observasi presurvey yang ditemukan oleh peneliti. Hasil presurvey
menunjukkan bahwa TK Masyithoh I memperoleh pembinaan dari dua lembaga, yaitu
Yayasan Masjid An-Nur sebagai lembaga yang menaungi kelembagaan sekolah dan Yayasan
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Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama (YPMNU) Kabupaten Purworejo yang memberikan
pembinaan secara komplementer, khususnya dalam bidang pendidikan keagamaan,
pengembangan kompetensi pendidik, dan kegiatan profesional. Kondisi tersebut menjadi
dasar pemilihan TK Masyithoh I sebagai lokasi penelitian karena terdapat praktik
pembinaan ganda yang dilaksanakan melalui koordinasi dan kerja sama antarlembaga.
Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman,
dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan pembinaan dan pengelolaan TK Masyithoh I.
Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah sebanyak 1 orang, guru TK Masyithoh I
Brengkelan sebanyak 4 orang, pengurus Yayasan Masjid An-Nur sebanyak 1 orang,
pengurus Yayasan Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama (YPMNU) Kabupaten Purworejo
sebanyak 1 orang, dan komite sekolah sebanyak 1 orang. Pemilihan informan dilakukan
secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pengelolaan,
pembinaan, serta pelaksanaan program di TK Masyithoh I. Pemilihan informan tersebut
dilakukan untuk memperoleh data yang beragam dan mendalam mengenai perencanaan,
pembagian peran, pelaksanaan, koordinasi, monitoring, dan evaluasi manajemen strategi
kolaboratif berbasis pembinaan ganda dalam meningkatkan mutu PAUD Islam, sedangkan
objek dalam penelitian ini ialah manajemen strategi kolaboratif yang berbasis pembinaan
ganda. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi (Ischak et al., 2019, p. 119). Setelah data terkumpul, kemudian data disajikan
dengan berpedoman teknik analisis data dengan model Milles Huberman, yaitu kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan Model (Habibah et al., 2022).
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Mekarisce,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Legalitas Kelembagaan dan Karakter Pembinaan Ganda

Data penelitian menegaskan bahwa secara legalitas kelembagaan TK Masyithoh I
Brengkelan berada di bawah Yayasan Masjid An-Nur. Data dokumentasi menunjukkan
bahwa TK Masyithoh I Brengkelan memiliki sejarah kelembagaan yang telah berlangsung
sejak tahun 1966. Berdasarkan dokumen sejarah kelembagaan yang dimiliki sekolah, TK
Masyithoh I Brengkelan berdiri pada 1 Januari 1966. (Arsip kelembagaan TK). Selanjutnya,
keberadaan Yayasan Masjid An-Nur sebagai lembaga yang menaungi dan mendukung
penyelenggaraan pendidikan diperkuat dengan Akta Yayasan Masjid An-Nur Nomor 21
tanggal 16 Agustus 1989. (Akta Yayasan Masjid An Nur). Dengan demikian, hubungan
kelembagaan antara TK Masyithoh I dengan Yayasan Masjid An-Nur telah menjadi bagian
dari  perkembangan  historis = penyelenggaraan lembaga  tersebut. = Dalam
perkembangannya, pola pembinaan TK Masyithoh I kemudian mengalami perluasan
dengan masuknya Yayasan Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama (YPMNU) Kabupaten
Purworejo sebagai lembaga pembina sejak tahun 2021. (Wawancara dengan kepala
sekolah, 2026). Dengan demikian, pembinaan yang berlangsung tidak menggantikan
kedudukan Yayasan Masjid An-Nur sebagai lembaga yang menaungi sekolah, tetapi
membentuk pola pembinaan ganda dengan fungsi yang berbeda dan saling melengkapi.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan pengurus Yayasan Masjid An-

Nur, yayasan tersebut terlibat dalam aspek kelembagaan, penyusunan program,
pemantauan kegiatan, pemberian masukan, motivasi, dan penerbitan keputusan terkait
guru. Kepala sekolah menjelaskan bahwa “Yayasan ikut terlibat dalam penyusunan
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program sekolah, memberikan masukan dan motivasi, serta melakukan pemantauan
terhadap pelaksanaan kegiatan sekolah” (Wawancara dengan Kepala Sekolah, 2026). Hal
tersebut diperkuat oleh pengurus Yayasan Masjid An-Nur yang menyampaikan bahwa
“Yayasan memiliki peran dalam memberikan arahan dan mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kebutuhan dan pengelolaan sekolah” (Wawancara dengan Pengurus
Yayasan Masjid An-Nur, 2026). Sementara itu, berdasarkan wawancara dengan pihak
guru TK Masyithoh I dan pengurus YPMNU, YPMNU memberikan pembinaan melalui
rapat, pelatihan, kegiatan keagamaan, penyediaan pedoman materi keagamaan, kegiatan
pengembangan kompetensi, dan berbagai kegiatan organisasi. Salah seorang guru
menyampaikan bahwa “pembinaan dari YPMNU dilakukan melalui rapat, pelatihan,
kegiatan keagamaan, dan kegiatan yang membantu meningkatkan kompetensi guru”
(Wawancara dengan Guru TK Masyithoh I, 2026). Pengurus YPMNU juga menjelaskan
bahwa “YPMNU memberikan pembinaan dan pedoman, khususnya dalam kegiatan
keagamaan dan pengembangan kompetensi guru” (Wawancara dengan Pengurus
YPMNU, 2026).

Observasi dan dokumentasi penelitian menunjukkan adanya keterlibatan kedua pihak
dalam kegiatan sekolah dan pembinaan, dengan fungsi yang tidak sepenuhnya sama.
Temuan ini menjadi dasar untuk membaca pembinaan ganda sebagai kemitraan
pembinaan, bukan dualisme pengelolaan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa TK Masyithoh I Brengkelan Purworejo
memiliki karakteristik kelembagaan yang unik karena memperoleh pembinaan dari dua
pihak, yaitu Yayasan Masjid An Nur dan Yayasan Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama
(YPMNU). TK Masyithoh I Brengkelan berdiri pada tahun 1966 dan sejak awal berdirinya
berada di bawah naungan serta memperoleh pembinaan dari Yayasan Masjid An-Nur.
Sementara itu, YPMNU mulai memberikan pembinaan kepada TK Masyithoh I sejak
tahun 2021. Dengan demikian, dalam perkembangannya TK Masyithoh I memperoleh
pembinaan dari dua lembaga yang memiliki peran dan kontribusi dalam penyelenggaraan
pendidikan. Yayasan Masjid An Nur berperan terutama dalam aspek kelembagaan.
Keterlibatannya antara lain dalam penyusunan Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP),
pemantauan kegiatan sekolah, pemberian masukan dan motivasi kepada pendidik dan
tenaga kependidikan, serta penerbitan Surat Keputusan (SK) guru. Sementara itu,
YPMNU berperan melalui kegiatan rapat, pembinaan, pengajian, lomba, serta penyediaan
pedoman materi keagamaan.

2. Perencanaan dan Pelaksanaan Strategi Kolaboatif

Perencanaan program TK Masyithoh 1 Brengkelan Purworejo dilakukan secara
kolaboratif melalui musyawarah yang melibatkan kepala sekolah, guru, Yayasan Masjid
An-Nur, YPMNU, komite, wali murid, dan perwakilan masyarakat. Perencanaan
umumnya dilakukan sebelum tahun pelajaran dimulai dengan mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik dan wali murid, kondisi sosial budaya masyarakat, serta hasil
evaluasi program sebelumnya. Komunikasi dan koordinasi dilakukan melalui rapat secara
langsung maupun media komunikasi daring. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kolaborasi kedua yayasan memiliki pembagian peran yang berbeda. Yayasan Masjid An-
Nur lebih berperan dalam aspek struktural dan administratif kelembagaan, sedangkan
YPMNU berperan terutama dalam pembinaan dan pengembangan berbagai aspek
manajerial sekolah. (Wawancara dengan kepala sekolah dan guru, 2026).

Dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), Yayasan Masjid An-Nur memiliki
kewenangan dalam aspek struktural, terutama yang berkaitan dengan keputusan dan
administrasi kepegawaian. Sementara itu, YPMNU berkontribusi melalui pembinaan dan
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pengembangan kompetensi guru, antara lain melalui rapat, pelatihan, kegiatan
keagamaan, dan kegiatan organisasi. Dengan demikian, pengelolaan SDM tidak hanya
berorientasi pada aspek administratif, tetapi juga pada pengembangan profesional
pendidik.

Dalam manajemen sarana dan prasarana, pengelolaan berada dalam kewenangan
Yayasan Masjid An-Nur. Yayasan berperan dalam penyediaan, pengelolaan, dan
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran.
Sementara itu, YPMNU tidak mengambil alih pengelolaan sarana dan prasarana, tetapi
dapat memberikan masukan dan pembinaan apabila berkaitan dengan kebutuhan
pengembangan kegiatan pendidikan.

Dalam manajemen kesiswaan, sekolah menjadi pelaksana utama pengelolaan peserta
didik, mulai dari penerimaan, pendampingan, pelaksanaan kegiatan, hingga pemantauan
perkembangan peserta didik. Yayasan Masjid An-Nur memberikan dukungan pada aspek
kelembagaan, sedangkan YPMNU memberikan pembinaan yang berkaitan dengan
kegiatan keagamaan, pembentukan karakter, dan penguatan nilai-nilai keislaman.

Dalam manajemen keuangan, pengelolaan berada dalam lingkup Yayasan Masjid An-
Nur sebagai yayasan yang menaungi TK Masyithoh 1. Pengelolaan keuangan
dilaksanakan secara terintegrasi dengan kebutuhan operasional lembaga dan program
sekolah. YPMNU tidak mengambil alih pengelolaan keuangan, tetapi dapat memberikan
arahan dalam kaitannya dengan program pembinaan dan kegiatan yang dilaksanakan
melalui organisasi.

Dalam manajemen kurikulum dan pengelolaan pembelajaran, sekolah memiliki peran
utama dalam menyusun dan melaksanakan program pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik dan ketentuan yang berlaku. Yayasan Masjid An-Nur memberikan
dukungan kelembagaan, sedangkan YPMNU berperan dalam memberikan pembinaan
dan pedoman, terutama yang berkaitan dengan materi dan kegiatan keagamaan.
Pembinaan tersebut menjadi salah satu bentuk kontribusi YPMNU dalam pengembangan
mutu pembelajaran di TK Masyithoh I.

Pelaksanaan program dilakukan berdasarkan hasil perencanaan, tetapi tetap bersifat
fleksibel sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Guru menjadi pelaksana utama
kegiatan pembelajaran dan program sekolah, sedangkan Yayasan Masjid An-Nur
memberikan dukungan struktural, administratif, sarana prasarana, serta monitoring
kelembagaan. YPMNU memberikan pembinaan, arahan, pengembangan kompetensi, dan
penguatan kegiatan keagamaan. Komite, wali murid, dan masyarakat memberikan
dukungan, masukan, serta membantu pelaksanaan dan penyebarluasan program sekolah.

3. Pembinaan dari Yayasan Masjid An Nur

Pembinaan Yayasan Masjid An-Nur kepada TK Masyithoh I dilakukan melalui rapat
atau pertemuan, pemantauan kegiatan, komunikasi dengan pihak sekolah, pemberian
masukan, serta kunjungan ke sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, pembinaan Yayasan
Masjid An-Nur terutama berkaitan dengan aspek kelembagaan, manajemen sumber daya
manusia pada sisi administratif dan kepegawaian, manajemen sarana dan prasarana, serta
manajemen keuangan. Dalam aspek kelembagaan, yayasan memberikan arahan dan
masukan agar penyelenggaraan sekolah tetap sesuai dengan visi dan misi lembaga dan
yayasan. Pada aspek sumber daya manusia, yayasan berperan dalam hal-hal yang
berkaitan dengan keputusan dan administrasi kepegawaian. Sementara itu, pengelolaan
sarana prasarana dan keuangan tetap berada dalam lingkup Yayasan Masjid An-Nur.

Meskipun demikian, sekolah memperoleh ruang untuk mengembangkan program
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah selama tidak bertentangan
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dengan visi dan misi lembaga serta yayasan. Dalam pengambilan keputusan, pengurus
Yayasan Masjid An-Nur menyampaikan bahwa keputusan sekolah pada prinsipnya dapat
disetujui selama tetap sejalan dengan visi dan misi lembaga dan yayasan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara yayasan dan sekolah lebih menekankan pada
koordinasi, pemberian arahan, dan dukungan daripada pembatasan ruang gerak sekolah
dalam mengembangkan program.

Monitoring dilakukan melalui kunjungan ke sekolah dan komunikasi dengan kepala
sekolah. Komunikasi berlangsung secara berkala maupun sesuai kebutuhan, terutama
ketika sekolah menyampaikan program atau kegiatan yang akan dilaksanakan dan
meminta arahan serta doa restu dari yayasan. Monitoring tersebut mencakup
perkembangan program sekolah, pelaksanaan kegiatan, pengelolaan sarana prasarana,
serta aspek administrasi dan pengelolaan yang menjadi tanggung jawab yayasan.

Evaluasi dilakukan melalui refleksi kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan
program selama satu tahun pelajaran. Hasil refleksi dan evaluasi tersebut kemudian
disampaikan kepada Yayasan Masjid An-Nur sebagai bahan koordinasi dan tindak lanjut.
Dengan demikian, peran Yayasan Masjid An-Nur dalam strategi kolaboratif lebih tampak
pada fungsi pengelolaan kelembagaan dan struktural, khususnya dalam aspek keuangan,
sarana prasarana, serta administrasi dan keputusan kepegawaian, sedangkan sekolah
memiliki ruang dalam mengembangkan dan melaksanakan program pendidikan sesuai
kebutuhan peserta didik. (Wawancara dengan Pengurus Yayasan Masjid An-Nur dan
Kepala Sekolah, 2026).

4. Pembinaan dari Yayasan Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh Yayasan
Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama (YPMNU) lebih berfokus pada **manajemen
sumber daya manusia (SDM), manajemen kurikulum dan pembelajaran, serta penguatan
pendidikan keagamaan dan karakter peserta didik**. Fokus tersebut membedakan fungsi
pembinaan YPMNU dari Yayasan Masjid An-Nur yang lebih banyak berperan dalam
aspek kelembagaan, keuangan, sarana dan prasarana, serta administrasi dan keputusan
kepegawaian. Dengan demikian, pembinaan ganda yang ditemukan dalam penelitian
menunjukkan adanya diferensiasi fungsi berdasarkan ranah manajemen yang dibina oleh
masing-masing lembaga.

Pada aspek manajemen sumber daya manusia, YPMNU memberikan pembinaan yang
diarahkan pada peningkatan kompetensi dan pengembangan profesional pendidik.
Bentuk pembinaan meliputi rapat, pelatihan daring, seminar, pertemuan, diskusi dan
tanya jawab, serta kegiatan pengembangan profesional lainnya. Pembinaan tersebut
memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh pengetahuan, bertukar
pengalaman, dan mengembangkan kemampuan yang berkaitan dengan pelaksanaan
tugas sebagai pendidik PAUD.

Pada aspek manajemen pendidikan keagamaan dan pengembangan karakter. Materi
yang dikuatkan melalui pembinaan YPMNU antara lain pengenalan huruf hijaiyah,
membaca Al-Qur'an, surat-surat pendek, doa sehari-hari, hadis, serta bacaan dan gerakan
salat. Kegiatan tersebut diintegrasikan dalam pembiasaan dan kegiatan pembelajaran di
sekolah sehingga pendidikan keagamaan menjadi bagian dari proses pengembangan
karakter peserta didik. Pembinaan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga diarahkan agar program pendidikan di TK Masyithoh I tetap
memiliki kekhasan sebagai PAUD Islam. Sekolah memperoleh pedoman materi yang
dapat digunakan guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
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Selain pembinaan internal, YPMNU juga mendukung pengembangan peserta didik
melalui kesempatan mengikuti kegiatan dan lomba yang diselenggarakan oleh organisasi.
Kegiatan tersebut menjadi ruang bagi sekolah untuk mengembangkan potensi anak
sekaligus memperluas interaksi dan jejaring antarlembaga PAUD.

Monitoring dan evaluasi terhadap pembinaan dilakukan melalui komunikasi,
pertemuan, dan kunjungan secara berkala. Melalui mekanisme tersebut, YPMNU
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan program di sekolah sekaligus memberikan
arahan atau tindak lanjut sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, fungsi YPMNU
dalam pola pembinaan ganda tidak terutama berada pada pengelolaan administratif dan
sumber daya sekolah, tetapi lebih pada pembinaan dan pengembangan kapasitas
pendidik dan pendidikan keagamaan dan karakter. (Wawancara dengan pengurus
YPMNU, kepala sekolah, dan guru, 2026).

5. Pembagian Peran dan Kewenangan

Data penelitian menunjukkan bahwa pembagian peran antara Yayasan Masjid An-
Nur, YPMNU, dan sekolah berkembang berdasarkan fungsi masing-masing dalam
penyelenggaraan pendidikan. Program sekolah direncanakan secara bersama melalui
musyawarah, sedangkan pelaksanaan program sehari-hari menjadi tanggung jawab
utama kepala sekolah dan guru. Dalam pembagian tersebut, Yayasan Masjid An-Nur lebih
berperan pada aspek kelembagaan dan struktural, manajemen keuangan, sarana dan
prasarana, serta administrasi dan keputusan kepegawaian. Sementara itu, YPMNU lebih
berperan dalam pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, kegiatan
keagamaan, serta pengembangan kompetensi guru. Sekolah berperan dalam perencanaan
teknis, pelaksanaan program, pengelolaan peserta didik, dan pengelolaan pembelajaran
sehari-hari.

Dalam pelaksanaannya, apabila terdapat permasalahan pada aspek keuangan, sarana
dan prasarana, atau keputusan kepegawaian, sekolah melakukan koordinasi dengan
Yayasan Masjid An-Nur. Misalnya, kebutuhan sarana prasarana yang menunjang kegiatan
pembelajaran atau kebutuhan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan sekolah
dikomunikasikan kepada yayasan untuk memperoleh arahan dan penyelesaian. Demikian
pula, persoalan yang berkaitan dengan administrasi dan keputusan kepegawaian
dikoordinasikan dengan Yayasan Masjid An-Nur sebagai pihak yang memiliki
kewenangan struktural dalam aspek tersebut.

Sementara itu, permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi
guru, kegiatan keagamaan, serta pembinaan kurikulum dan pembelajaran dapat
dikoordinasikan dengan YPMNU melalui kegiatan pembinaan, rapat, pelatihan, dan
pemberian pedoman. Dengan demikian, penyelesaian masalah tidak dilakukan
berdasarkan pembagian kewenangan yang tumpang tindih, tetapi disesuaikan dengan
bidang manajemen yang menjadi fungsi masing-masing pihak.

Kewenangan penyusunan program pendidikan berada pada sekolah berdasarkan KSP
yang disusun secara bersama. Apabila terdapat program yang bersinggungan dengan
kepentingan atau fungsi kedua yayasan, penyelesaiannya dilakukan melalui komunikasi
dan musyawarah. Kepala sekolah menyatakan bahwa pembagian peran tersebut telah
dipahami oleh pihak-pihak yang terlibat. Komunikasi dilakukan melalui rapat,
WhatsApp, maupun Zoom Meeting (Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Ketua
Komite, 2026).

6. Kontribusi Pembinaan Ganda terhadap Mutu TK Masyithoh I

Kepala sekolah memaknai mutu PAUD Islam sebagai kemampuan lembaga

memberikan layanan yang berkualitas, aman, menyenangkan, sesuai tahap perkembangan
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anak, dan berlandaskan nilai keislaman. Indikator yang dirasakan meliputi perkembangan
anak, nilai agama dan karakter, kualitas pembelajaran, kompetensi guru, lingkungan
belajar, serta kemitraan dengan orang tua. (Wawancara dengan kepala sekolah, 2026).

Pembinaan ganda yang dilakukan oleh Yayasan Masjid An-Nur dan YPMNU
dirasakan oleh informan memberikan kontribusi terhadap penyelenggaraan pendidikan
melalui bidang manajemen yang berbeda tetapi saling melengkapi. Pada aspek
kelembagaan, keuangan, dan sarana prasarana, kontribusi Yayasan Masjid An-Nur
terlihat melalui dukungan pengelolaan kelembagaan, pemenuhan kebutuhan sarana
prasarana, serta pengelolaan keuangan yang menunjang pelaksanaan program sekolah.
Dukungan tersebut memberikan ruang bagi sekolah untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan program pendidikan sesuai dengan kebutuhan lembaga.

Pada aspek manajemen sumber daya manusia, Yayasan Masjid An-Nur berkontribusi
dalam aspek administratif dan keputusan kepegawaian, sedangkan YPMNU memberikan
pembinaan dan pengembangan kompetensi guru melalui rapat, pelatihan, kegiatan
organisasi, dan kegiatan pengembangan kompetensi. Pembinaan tersebut dirasakan guru
membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam melaksanakan tugas
profesionalnya.

Pada aspek kurikulum dan pengelolaan pembelajaran, sekolah menjadi pelaksana
utama, sedangkan YPMNU memberikan pembinaan dan pedoman, terutama dalam
penguatan materi keagamaan. Kontribusinya terlihat dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Anak dikenalkan pada huruf
hijaiyah, bacaan Al-Qur'an, doa harian, hadis, serta bacaan dan gerakan shalat. Sementara
itu, Yayasan Masjid An-Nur memberikan dukungan kelembagaan terhadap pelaksanaan
program tersebut.

Pada aspek manajemen kesiswaan, pembinaan keagamaan dan karakter yang
diberikan melalui YPMNU mendukung sekolah dalam mengembangkan pembiasaan
nilai-nilai keislaman pada peserta didik. Kegiatan tersebut menjadi bagian dari
pembentukan karakter anak melalui pembiasaan doa, hafalan hadis, pengenalan Al-
Qur'an, serta praktik ibadah sederhana sesuai tahap perkembangan anak.

Kontribusi pembinaan juga dirasakan pada aspek hubungan sekolah dengan orang
tua dan masyarakat. Yayasan Masjid An-Nur memberikan dukungan kelembagaan dan
koordinasi dengan pihak sekolah, sedangkan YPMNU memperkuat keterlibatan melalui
kegiatan keagamaan dan organisasi. Kolaborasi tersebut mendukung komunikasi dan
hubungan sekolah dengan orang tua serta masyarakat dalam pelaksanaan berbagai
program.

Dengan demikian, pembinaan ganda memberikan kontribusi pada beberapa aspek
manajemen, yaitu kelembagaan, keuangan, sarana prasarana, sumber daya manusia,
kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan, serta penguatan pendidikan keagamaan. Peran
kedua yayasan menunjukkan fungsi yang saling melengkapi: Yayasan Masjid An-Nur
lebih kuat pada aspek struktural dan administratif, sedangkan YPMNU lebih menonjol
pada fungsi pembinaan dan pengembangan. Temuan mengenai dampak tersebut
merupakan kontribusi yang dipersepsikan oleh para informan berdasarkan pengalaman
mereka dalam penyelenggaraan pendidikan dan tidak dimaksudkan sebagai bukti
kuantitatif bahwa seluruh indikator mutu meningkat pada tingkat tertentu. (Wawancara
dengan Kepala Sekolah, Guru, Pengurus Yayasan, dan Komite, 2026).

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kolaborasi dalam pembinaan TK

Masyithoh I dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut tidak
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hanya berkaitan dengan kondisi sekolah, tetapi juga dengan hubungan dan koordinasi
antara sekolah, Yayasan Masjid An-Nur, YPMNU, komite, orang tua, dan masyarakat.
a. Faktor Pendukung Internal

Faktor pendukung internal berasal dari kondisi dan kapasitas pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam pengelolaan sekolah. Faktor tersebut meliputi komunikasi yang
terbuka, koordinasi, komitmen, kejelasan peran, tanggung jawab, keterbukaan, saling
percaya, serta semangat pengabdian kepala sekolah dan guru. Komunikasi yang
dilakukan melalui rapat, WhatsApp, dan media komunikasi lainnya memudahkan
penyampaian informasi mengenai program dan kebutuhan sekolah. Kejelasan peran juga
membantu masing-masing pihak menjalankan fungsi sesuai bidang manajemen yang
menjadi tanggung jawabnya. Kondisi tersebut mendukung pelaksanaan kolaborasi karena
permasalahan dapat dikomunikasikan dan diselesaikan melalui musyawarah.
b. Faktor Pendukung Eksternal

Faktor pendukung eksternal terutama berasal dari dukungan Yayasan Masjid An-
Nur, YPMNU, komite, orang tua, dan masyarakat. Dukungan Yayasan Masjid An-Nur
tampak pada aspek kelembagaan, keuangan, sarana prasarana, dan administrasi
kepegawaian. Sementara itu, YPMNU memberikan dukungan melalui pembinaan dan
pengembangan kompetensi guru, kegiatan keagamaan, serta pemberian pedoman yang
mendukung pelaksanaan pendidikan. Komite, orang tua, dan masyarakat turut
memberikan dukungan melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah, pemberian masukan,
serta gotong royong dalam mendukung program lembaga. Kesamaan visi dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan juga menjadi faktor yang memperkuat
hubungan antara sekolah dan pihak-pihak yang terlibat.
c. Faktor Penghambat Internal

Faktor penghambat internal berkaitan dengan keterbatasan waktu dan tenaga, serta
beban pelaksanaan program sekolah. Kepala sekolah dan guru harus melaksanakan
kegiatan pembelajaran sekaligus memenuhi berbagai tugas administratif dan kegiatan
sekolah lainnya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keterbatasan waktu untuk
melakukan koordinasi secara lebih intensif. Selain itu, adanya berbagai program yang
harus dilaksanakan dalam waktu yang berdekatan dapat menjadi kendala dalam
pengaturan pelaksanaan kegiatan.
d. Faktor Penghambat Eksternal

Faktor penghambat eksternal terutama berkaitan dengan koordinasi antarkedua
yayasan, kemungkinan perbedaan kebijakan, potensi tumpang tindih program, serta
dukungan sarana dan prasarana yang belum selalu maksimal. Keberadaan dua pihak
pembina dengan fungsi yang berbeda memerlukan koordinasi agar program yang
direncanakan tidak berjalan secara bersamaan tanpa sinkronisasi. Perbedaan kebijakan
atau arahan juga berpotensi menimbulkan kebutuhan untuk melakukan komunikasi dan
musyawarah sebelum program dilaksanakan.
e. Solusi dan Mekanisme Penyelesaian Hambatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah dan pihak yayasan telah menggunakan
beberapa mekanisme untuk mengatasi hambatan tersebut. Komunikasi, koordinasi,
musyawarah, dan penjadwalan ulang telah digunakan sebagai cara untuk menyelesaikan
perbedaan kebijakan maupun kemungkinan tumpang tindih program. Ketika terdapat
program yang berpotensi dilaksanakan pada waktu yang sama atau terdapat perbedaan
arahan, pihak sekolah melakukan komunikasi dengan yayasan terkait untuk memperoleh
kesepahaman mengenai pelaksanaan program. Apabila diperlukan, jadwal kegiatan
disesuaikan kembali agar program dapat dilaksanakan tanpa mengganggu kegiatan
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utama sekolah.

Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa hambatan dalam kolaborasi tidak selalu
berakhir pada konflik, tetapi dapat diselesaikan melalui komunikasi dan musyawarah.
Kejelasan fungsi masing-masing pihak juga menjadi dasar dalam menentukan pihak yang
perlu dilibatkan dalam penyelesaian suatu permasalahan. Misalnya, persoalan yang
berkaitan dengan sarana prasarana dan keuangan dikoordinasikan dengan Yayasan
Masjid An-Nur, sedangkan persoalan yang berkaitan dengan pembinaan guru, kegiatan
keagamaan, dan pengembangan kompetensi dapat dikoordinasikan dengan YPMNU.

Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat kolaborasi saling berkaitan
dengan pembagian peran antarpihak. Komunikasi, keterbukaan, komitmen, dan
kesamaan visi menjadi faktor yang mendukung kolaborasi, sedangkan keterbatasan
sumber daya, koordinasi antarlembaga, perbedaan kebijakan, dan potensi tumpang tindih
program menjadi faktor yang perlu dikelola. Mekanisme komunikasi, musyawarah,
koordinasi, dan penyesuaian jadwal yang telah dipraktikkan oleh lembaga menjadi bagian
dari strategi penyelesaian hambatan dalam pelaksanaan pembinaan ganda. (Wawancara
dengan Kepala Sekolah, Guru, Pengurus Yayasan, dan Komite, 2026).

Pembahasan

Temuan mengenai legalitas dan diferensiasi peran menunjukkan bahwa pembinaan ganda
di TK Masyithoh I tidak berkembang sebagai dualisme otoritas. Otoritas kelembagaan tetap
berada pada Yayasan Masjid An-Nur, sedangkan YPMNU menjalankan fungsi pembinaan
yang bersifat komplementer. Secara analitis, kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan
lebih dari satu aktor pembina tidak secara otomatis menghasilkan konflik. Temuan
penelitian justru menunjukkan bahwa kolaborasi dapat berjalan ketika domain peran dan
dominasi fungsi masing-masing aktor dapat dikenali, serta tersedia mekanisme komunikasi
dan musyawarah untuk menyelaraskan kepentingan dan program. Dalam konteks TK
Masyithoh I, Yayasan Masjid An-Nur memiliki dominasi fungsi pada aspek kelembagaan
dan struktural, keuangan, sarana dan prasarana, serta administrasi dan keputusan
kepegawaian. Sementara itu, YPMNU memiliki dominasi fungsi pada aspek pembinaan dan
pengembangan kompetensi guru, kegiatan keagamaan, serta pemberian pembinaan dan
pedoman yang berkaitan dengan kurikulum dan pembelajaran. Dominasi tersebut tidak
menunjukkan hierarki kualitas antarpembina, tetapi menggambarkan bidang tugas yang
lebih banyak dijalankan oleh masing-masing pihak.

Pembagian tersebut memperlihatkan adanya spesialisasi fungsi dalam model pembinaan
ganda. Yayasan Masjid An-Nur lebih dominan dalam fungsi administratif-struktural,
sedangkan YPMNU lebih dominan dalam fungsi pembinaan dan pengembangan. Sekolah,
khususnya kepala sekolah dan guru, tetap menjadi aktor utama dalam menerjemahkan
dukungan kedua pembina ke dalam perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan.
Dengan demikian, efektivitas pembinaan ganda tidak terutama ditentukan oleh banyaknya
pihak yang terlibat, tetapi oleh kejelasan domain, kesesuaian fungsi, serta kemampuan setiap
pihak menjalankan perannya tanpa mengambil alih fungsi pihak lain. Temuan tersebut dapat
dianalisis menggunakan perspektif kepemimpinan pendidikan anak usia dini yang
dikemukakan oleh Anne L. Douglass (2019). Douglass menjelaskan bahwa kepemimpinan
dalam Early Childhood Education and Care (ECEC) mencakup fungsi administratif dan
pedagogis. Fungsi administratif antara lain berkaitan dengan pengelolaan operasional,
perencanaan strategis, dan manajemen staf, sedangkan fungsi pedagogis berkaitan dengan
implementasi kurikulum dan asesmen, pengembangan hubungan yang saling percaya, serta
pertumbuhan profesional staf. Douglass juga menjelaskan bahwa kepemimpinan dalam
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pendidikan anak usia dini dapat berlangsung melalui struktur yang bersifat distributed,
shared, collective, atau relational, bukan semata-mata melalui struktur hierarkis.

Jika dikaitkan dengan temuan penelitian, pembinaan ganda di TK Masyithoh I
menunjukkan pola yang memiliki karakteristik kepemimpinan terbagi. Yayasan Masjid An-
Nur menjalankan fungsi yang lebih dekat dengan aspek administratif-struktural, sedangkan
YPMNU lebih banyak menjalankan fungsi pembinaan pedagogis dan pengembangan
profesional. Namun, pembagian tersebut tidak berarti kedua yayasan bekerja secara terpisah.
Keduanya tetap terhubung melalui kepala sekolah sebagai pengelola lembaga, komunikasi,
rapat, musyawarah, monitoring, dan koordinasi program.

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada temuan mengenai pola pembinaan
ganda dengan pembagian domain dan dominasi fungsi yang berbeda tetapi saling
melengkapi dalam pengelolaan PAUD. Yayasan Masjid An-Nur berfungsi lebih dominan
pada ranah struktural-administratif, sedangkan YPMNU berfungsi lebih dominan pada
ranah pembinaan dan pengembangan. Pola tersebut menunjukkan bahwa keberadaan dua
pembina dapat menjadi mekanisme pembagian fungsi dalam pengelolaan PAUD apabila
batas peran dapat dikenali dan koordinasi antarpihak berjalan secara efektif. Temuan ini
memperluas pemahaman tentang kepemimpinan kolaboratif PAUD dengan menunjukkan
bahwa kolaborasi tidak hanya ditandai oleh keterlibatan banyak aktor, tetapi juga oleh
diferensiasi fungsi dan koordinasi antarfungsi.

Temuan tentang perencanaan partisipatif juga menunjukkan bahwa kolaborasi bekerja
bukan hanya melalui hubungan antara dua yayasan, tetapi melalui jaringan sekolah, guru,
komite, orang tua, dan masyarakat. Secara manajerial, musyawarah membuat perencanaan
tidak hanya menjadi instrumen administratif, tetapi menjadi mekanisme membangun
pemahaman bersama mengenai kebutuhan lembaga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menemukan bahwa kepemimpinan kolaboratif dapat memperkuat partisipasi, transparansi,
kepemilikan bersama, dan tanggung jawab dalam perencanaan pendidikan (N. Azizah &
Hariri, 2025). Dalam konteks yang lebih luas, menegaskan bahwa keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan dapat mendukung pengembangan layanan PAUD, terutama ketika
kerja sama diarahkan pada kebutuhan lokal dan penguatan kapasitas sistem (Rao et al.,
2024).

Kontribusi pembinaan terhadap kompetensi pendidik dapat dipahami sebagai mekanisme
penguatan kapasitas organisasi. Pelatihan, seminar, rapat, pembinaan keagamaan, dan
pertukaran pengalaman memperluas kesempatan guru untuk belajar di luar rutinitas
pembelajaran sehari-hari. Literatur internasional menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam
ECEC berkaitan dengan pengembangan profesional staf dan kualitas proses pendidikan
(Douglass, 2019). Temuan TK Masyithoh I memperlihatkan bentuk kontekstual dari proses
tersebut: pengembangan kompetensi tidak hanya diarahkan pada kemampuan pedagogis,
tetapi juga pada kompetensi keagamaan yang menjadi karakter lembaga.

Temuan paling penting muncul pada hubungan antara kejelasan kewenangan dan potensi
tumpang tindih program. Data menunjukkan bahwa para pihak pada umumnya telah
memahami pembagian peran masing-masing, tetapi perbedaan kebijakan dan keterbatasan
koordinasi masih dapat menimbulkan tumpang tindih pada tingkat operasional. Secara
analitis, hal ini menunjukkan bahwa kejelasan struktur kewenangan tidak selalu identik
dengan sinkronisasi program. Batas kewenangan dapat relatif jelas, sementara kalender
kegiatan, prioritas program, sumber daya, dan komunikasi antarorganisasi masih
membutuhkan penyelarasan.

Pembagian domain dan dominasi fungsi kedua yayasan berdasarkan temuan penelitian
dapat digambarkan sebagai berikut.
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Tabel 1. Tabel pembagian tugas dalam manajemen kolaboratif di TK Masyitoh 1

Brengkelan
. Yayasan Masjid Pelaksana Utama di
Aspek Manajemen An-Nur YPMNU Sekolah
Dominan pada
Kelembagaan fungsi struktural Pembinaan organisasi | Kepala sekolah
dan administratif
Dominan dalam
Keuanean pengelolaan dan Mendukung sesuai | Kepala
8 dukungan kegiatan sekolah/administrasi
pembiayaan
Dominan dalam .
Sarana dan . Memberikan masukan
penyediaan dan . Sekolah
prasarana sesuai kebutuhan
pengelolaan
Dominan pada Dominan pada
SDM/Kepegawaian administrasi dan pembinaan dan Kepala sekolah dan
keputusan pengembangan guru
kepegawaian kompetensi
Dominan pada
Kurikulum dan Dukungan pembinaan dan Kepala sekolah dan
pembelajaran kelembagaan pedoman, khususnya | guru
materi keagamaan
. Dukungan Pembinaan karakter
Kesiswaan Guru
kelembagaan dan keagamaan
Pendidikan Dukungan Domn}an dalam
K Kkelemb pembinaan dan Guru
eagamaan elembagaan
pengembangan
Dominan pada
aspek Dominan pada aspek
Monitoring kelembagaan, pembinaan dan Kepala sekolah
sarpras, dan pengembangan
pengelolaan
Koordinasi dan . .
. . . . | Pembinaan dan tindak | Kepala sekolah dan
Evaluasi tindak lanjut sesuai .
lanjut guru
kewenangan

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dominasi fungsi tidak dimaksudkan untuk
menentukan pihak yang lebih tinggi atau lebih baik, tetapi untuk menggambarkan bidang
tugas yang lebih banyak menjadi tanggung jawab masing-masing pembina. Yayasan Masjid
An-Nur lebih dominan pada fungsi struktural-administratif, sedangkan YPMNU lebih
dominan pada fungsi pembinaan dan pengembangan. Sekolah menjadi pelaksana utama
yang menerjemahkan dukungan kedua yayasan ke dalam program pendidikan.

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa kejelasan kewenangan belum sepenuhnya
menghilangkan kemungkinan tumpang tindih program. Misalnya, suatu kegiatan sekolah
dapat secara kelembagaan berada dalam kewenangan sekolah, tetapi apabila berkaitan
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dengan sarana dan pembiayaan perlu dikoordinasikan dengan Yayasan Masjid An-Nur,
sedangkan apabila berkaitan dengan pembinaan guru atau kegiatan keagamaan dapat
melibatkan YPMNU. Oleh karena itu, diperlukan penyelarasan pada tingkat operasional
agar program yang berasal dari masing-masing pihak dapat ditempatkan dalam kalender
kegiatan dan prioritas sekolah secara terpadu.

Temuan ini sejalan dengan Britto et al. (2014) yang menunjukkan bahwa tata kelola
layanan pendidikan dan perkembangan anak usia dini melibatkan banyak aktor dengan
fungsi yang berbeda, sehingga diperlukan kejelasan peran dan mekanisme koordinasi
horizontal maupun vertikal. Dalam kajian tersebut, penentuan peran dan tanggung jawab
serta pemahaman terhadap fungsi yang saling melengkapi dipandang penting untuk
memperkuat penyelenggaraan layanan anak usia dini.

Temuan tersebut juga dapat dibaca melalui perspektif collaborative governance dari
Ansell dan Gash (2008) dalam penelitian (Sumartini & Mustofa, 2024). Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa proses collaborative governance membutuhkan dialog langsung,
pembangunan kepercayaan, komitmen, dan shared understanding di antara para pemangku
kepentingan. Dalam konteks TK Masyithoh I, prinsip tersebut terlihat melalui rapat,
komunikasi, musyawarah, dan koordinasi yang digunakan untuk menyelaraskan program
ketika terdapat perbedaan kebijakan atau potensi tumpang tindih kegiatan.

Dengan demikian, temuan penelitian memperlihatkan bahwa pembinaan ganda dapat
berjalan melalui diferensiasi fungsi, tetapi efektivitasnya membutuhkan sinkronisasi lintas
organisasi. Kejelasan mengenai siapa yang berperan dalam setiap aspek manajemen menjadi
dasar pembagian tugas, sedangkan komunikasi dan musyawarah menjadi mekanisme untuk
menghubungkan fungsi-fungsi tersebut dalam pelaksanaan program sekolah.

Studi tentang collective impact dalam layanan anak usia dini menunjukkan pentingnya
pembangunan hubungan, agenda bersama, dan mekanisme yang menjaga keselarasan antar
actor (Zhang et al., 2025). Dengan demikian, kasus TK Masyithoh I memperlihatkan bahwa
keberhasilan pembinaan ganda bukan terutama terletak pada banyaknya sumber
pembinaan, melainkan pada kemampuan mengubah keberagaman aktor menjadi fungsi
yang saling melengkapi.

Data penelitian menunjukkan adanya kontribusi pembinaan ganda terhadap penguatan
mutu pengelolaan dan layanan pendidikan di TK Masyithoh I Brengkelan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru, yayasan, dan komite, kontribusi tersebut terlihat
pada beberapa aspek, yaitu peningkatan kompetensi guru, kualitas pembelajaran, tata kelola
administrasi, pendidikan keagamaan, penguatan karakter peserta didik, pengelolaan sarana
dan prasarana, serta hubungan sekolah dengan orang tua dan masyarakat.

Bukti perubahan mutu tidak hanya ditunjukkan melalui persepsi positif informan, tetapi
juga melalui perubahan pada praktik pengelolaan sekolah. Pada aspek sumber daya
manusia, pembinaan YPMNU mendorong guru untuk memperoleh pendampingan dan
pengembangan kompetensi yang berkaitan dengan pembelajaran, kurikulum, dan
pendidikan keagamaan. Kontribusi pembinaan ganda juga terlihat pada penguatan
pendidikan keagamaan. Anak memperoleh pembiasaan melalui kegiatan mengenal huruf
hijaiyah, membaca Al-Qur’an, menghafal surat pendek, doa sehari-hari, hadis, bacaan dan
gerakan salat, serta kegiatan keagamaan lainnya. Dengan demikian, pembinaan tidak hanya
berorientasi pada aspek administratif dan akademik, tetapi juga mendukung karakter dan
nilai-nilai keislaman yang menjadi kekhasan PAUD Islam. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan guru kontribusi tersebut juga terlihat pada peningkatan prestasi
seperti TK Masyithoh I mendapatkan kesempatan mengikuti lomba sholat dan tari kreasi
Islami yang diadakan oleh YPMNU dan mendapatkan juara 1 dan 2, sehingga meningkatkan
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kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan putra putrinya di TK Masyithoh I. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu dalam konteks penelitian ini dapat dilihat
melalui perubahan dan penguatan pada praktik pengelolaan sekolah, bukan semata-mata
melalui penilaian subjektif informan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan ganda di TK Masyithoh I Brengkelan
tidak membentuk dualisme kepemimpinan, tetapi berkembang sebagai pola pembinaan
kolaboratif karena terdapat perbedaan fungsi dan otoritas yang relatif jelas. Secara legalitas
kelembagaan, TK Masyithoh I berada di bawah Yayasan Masjid An-Nur sebagai pihak yang
menaungi dan mengelola lembaga, sedangkan YPMNU memberikan pembinaan yang
bersifat komplementer terutama dalam pendidikan keagamaan, pengembangan kompetensi
pendidik, dan kegiatan pengembangan sekolah. Dengan demikian, kekuatan pembinaan
ganda bukan pada banyaknya pihak yang terlibat, melainkan pada diferensiasi peran dan
kemampuan menghubungkan fungsi tersebut melalui komunikasi dan koordinasi.

Kolaborasi berlangsung melalui perencanaan partisipatif, pelaksanaan program,
pembinaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Temuan menunjukkan kontribusi yang
dirasakan terhadap kompetensi pendidik, kualitas pembelajaran, tata kelola, pendidikan
keagamaan, karakter, serta hubungan dengan orang tua dan masyarakat. Namun, kejelasan
kewenangan struktural belum sepenuhnya menghilangkan persoalan pada tingkat
operasional. Perbedaan kebijakan, keterbatasan waktu dan tenaga, serta potensi tumpang
tindih program masih muncul dan selama ini direspons melalui komunikasi, koordinasi,
musyawarah, serta penjadwalan ulang.

Keterbatasan penelitian terletak pada desain studi kasus yang berfokus pada satu lembaga
dengan karakter hubungan kelembagaan yang khas, sehingga temuan tidak dimaksudkan
untuk digeneralisasikan secara statistik kepada seluruh PAUD Islam. Selain itu, kontribusi
pembinaan terhadap mutu terutama dipahami melalui data kualitatif dan perspektif para
pemangku kepentingan, sehingga penelitian ini belum mengukur perubahan mutu secara
longitudinal atau kuantitatif. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan beberapa PAUD
Islam dengan pola pembinaan yang berbeda, mengkaji mekanisme koordinasi antarlembaga
secara lebih mendalam, dan mengombinasikan data kualitatif dengan indikator mutu yang
terukur untuk melihat perubahan dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya mempertahankan diferensiasi fungsi
yang sudah berjalan sambil memperkuat sinkronisasi program secara berkala. Namun,
rekomendasi tersebut ditempatkan sebagai pengembangan dari praktik yang telah
ditemukan, bukan sebagai klaim bahwa lembaga sebelumnya tidak memiliki mekanisme
penyelesaian. Data penelitian justru menunjukkan bahwa komunikasi, musyawarah,
koordinasi, dan penjadwalan ulang telah digunakan ketika hambatan muncul.
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